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RANCANG BANGUN CHATBOT SARANA INFORMASI 

 DBD DENGAN PENDEKATAN BERBASIS ATURAN DAN 

FEEDFORWARD NEURAL NETWORK (FNN) 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Terjadinya peningkatan kasus DBD di Indonesia pada minggu ke-22 tahun 2024 

dibandingkan tahun sebelumnya, serta faktor geografis Indonesia yang ideal untuk nyamuk 

Aedes menjadikan DBD sebagai potensi penyakit tahunan. Sehingga, peran masyarakat 

dalam menghadapi potensi ini sangat penting. Salah satu faktor yang mendorong 

masyarakat melakukan tindakan pencegahan adalah kemudahan akses terhadap informasi 

mengenai pencegahan DBD. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

chatbot berbasis aturan (rule-based) yang dilengkapi dengan Feedforward Neural 

Network (FNN) sebagai sarana penyebaran informasi mengenai DBD, serta melakukan 

evaluasi dari aspek performa, fungsionalitas, dan keterimaan pengguna. Model 

dikembangkan menggunakan beberapa kombinasi metode preprocessing berbasis  text 

normalization (lemmatization NLP-ID, stemming Sastrawi, dan MPStem) dan daftar 

stopwords (dari NLP-ID dan GitHub Louis). Dari beberapa kombinasi preprocessing yang 

diuji, model dengan stemming Sastrawi dan stopwords dari NLP-ID memberikan hasil 

evaluasi terbaik dibandingkan model lainnya. Pengujian performa menggunakan 

confusion matrix menunjukkan bahwa model ini mencapai nilai weighted F1-Score sebesar 

0,98. Pengujian fungsionalitas menggunakan metode Black Box memiliki nilai efektifitas 

keseluruhan sebesar 100%, dan evaluasi keterimaan pengguna menggunakan System 

Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 87,1 yang termasuk dalam kategori 

“A+”. Temuan ini menunjukkan bahwa chatbot yang dirancang bangun berhasil menjadi 

sarana informasi DBD yang dapat diterima dengan baik oleh pengguna. 

 

Kata Kunci: DBD, Chatbot, Rule-Based, FNN, weighted F1-score, Black Box 

Testing, System Usability Scale  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang masih menjadi 

perhatian di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2024), terjadi peningkatan jumlah kasus DBD pada minggu ke-22 tahun 

2024 (119.709 kasus) dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya 

(114.720). Kondisi ini menunjukkan bahwa DBD masih terus terjadi dan 

memerlukan perhatian serius dalam upaya pencegahannya. Salah satu faktor yang 

menyebabkan DBD terus muncul adalah kondisi geografis Indonesia yang berada 

di daerah tropis, yang menjadikan Indonesia sebagai habitat ideal bagi nyamuk 

Aedes sebagai vektor penyebar virus dengue berkembang biak (Darmawan et al., 

2023). Lingkungan yang mendukung siklus hidup nyamuk tersebut turut 

mempertahankan potensi penularan DBD dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, 

peran aktif masyarakat dalam menghadapi potensi tersebut dengan melakukan 

tindak pencegahan menjadi sangat penting.  

Akses terhadap informasi terbukti berperan penting dalam mendorong masyarakat 

melakukan tindakan pencegahan DBD. Penelitian oleh Wirna et al. (2022) di 

Tapaktuan, Aceh Selatan, menunjukkan bahwa dari 166 responden yang pernah 

memperoleh informasi mengenai DBD, sebanyak 77,6% melakukan tindakan 

pencegahan. Sebaliknya, dari 44 responden yang belum pernah memperoleh 

informasi, hanya 50% yang melakukan tindakan pencegahan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat yang memperoleh informasi lebih terdorong untuk 

melakukan pencegahan, sehingga akses informasi yang mudah menjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan. Salah satu sarana yang dapat menjawab kebutuhan ini 

adalah chatbot, yaitu program percakapan otomatis yang mampu menyampaikan 

informasi secara langsung dan tersedia kapan saja (Purwani et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, akan dirancang dan dibangun sebuah chatbot dengan 

pendekatan berbasis aturan (rule-based) yang dilengkapi dengan Feedforward 

Neural Network (FNN). Pendekatan berbasis aturan dipilih karena domainnya yang 
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sudah spesifik, yaitu DBD (Solomon & Tilahun, 2024). Sementara itu, penggunaan 

FNN bertujuan agar model dapat menangani variasi pertanyaan dan memberikan 

respons yang relevan, meskipun tidak sama persis dengan aturan yang telah 

ditentukan (Sarma & Pathak, 2023). 

Chatbot yang dirancang bangun akan diimplementasikan ke dalam website, 

sehingga dapat digunakan sebagai sarana informasi mengenai DBD yang mudah 

diakses kapan saja oleh masyarakat dan menjadi solusi atas kebutuhan informasi 

untuk mendorong tindakan pencegahan.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka di rumuskanlah 

permasalahan  

1. Bagaimana merancang bangun chatbot berbasis aturan (rule-based) dan 

FNN sebagai sarana informasi masyarakat mengenai DBD? 

2. Bagaimana melakukan evaluasi chatbot dari aspek performa, fungsionalitas, 

dan keberterimaan pengguna? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah: 

1. Chatbot akan dirancang bangun dengan menggunakan pendekatan berbasis 

aturan dan FNN. 

2. Chatbot hanya membahas informasi seputar DBD, mencakup aspek umum 

seperti pengenalan, gejala, dan penyebab, serta berfokus pada ancaman, 

kerentanan, dan upaya pencegahannya. 

3. Chatbot ditujukan kepada masyarakat umum mengenai DBD 

4. Bahasa pemrograman yang akan digunakan untuk merancang bangun 

chatbot adalah Python 

5. Performa chatbot akan dievaluasi berdasarkan confusion matrix, 

fungsionalitas dengan black box testing, dan system usability scale untuk 

keterimaan pengguna 

6. Chatbot akan diimplementasikan ke platform Website, dimana 

menggunakan framework React JS , Type Script, Flask, dan Redis. 
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7. Chatbot dapat menerima feedback dari pengguna, yang disimpan di 

database MongoDB sebagai data masukan tanpa pemrosesan lebih lanjut. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

1. Merancang bangun chatbot berbasis aturan (rule-based) dan FNN sebagai 

sarana informasi masyarakat mengenai DBD. 

2. Melakukan evaluasi chatbot dari aspek performa, fungsionalitas, dan 

keberterimaan pengguna. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1. Mempermudah akses informasi mengenai DBD untuk masyarakat umum. 

2. Membantu mendorong tindakan pencegahan DBD melalui penyampaian 

informasi yang mudah diakses. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN, Bab ini akan membahas hal yang 

melatarbelakangi penelitian ini, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat, serta gambaran umum sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini akan menjelaskan teori-teori yang 

akan dijadikan landasan untuk mendukung pengerjaan penelitian, 

perancangan dan pembangunan chatbot. Selain itu, pada bab ini dilampirkan 

juga beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya terkait 

dengan chatbot dari segi pendekatannya dan implementasinya ke berbagai 

platform, 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini akan menjelaskan rencana 

dan tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti. Bab ini terdiri dari beberapa 

sub bab, yaitu: Rancangan Penelitian, Tahapan Penelitian, dan Objek 

Penelitian, Framework yang Digunakan, Teknik Pengumpulan Data, Jadwal 

Pelaksanaan, dan Rincian Biaya. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini akan membahas mengenai 

hasil dari rancang bangun chatbot berbasis aturan dan FNN, serta 
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implementasinya ke aplikasi website. Pada bab ini akan dirincikan setiap 

proses yang dilalui hingga berhasil merancang bangun chatbot hingga 

diimplementasi ke website. Serta pengujian yang dilakukan untuk 

mengevaluasi chatbot dan setelah chatbot diimplementasikan. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, Bab ini berisi kesimpulan dari 

penelitian serta saran untuk pengembangan penelitian ini ke depannya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa chatbot 

sebagai sarana informasi DBD telah berhasil dirancang bangun menggunakan 

pendekatan berbasis aturan (rule-based) dan Feedforward Neural Network (FNN). 

Proses perancangan dimulai dari penyusunan intent dan pattern untuk rule-based, 

hingga pelatihan dan pengujian beberapa model FNN. Model dengan performa 

terbaik kemudian diimplementasikan ke dalam website agar dapat diakses secara 

luas oleh masyarakat sebagai sarana informasi mengenai penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD). 

Dari hasil pengujian, model sastrawimix yang menggunakan library Sastrawi dan 

stopwords NLP-ID menunjukkan evaluasi performa terbaik dibandingkan model 

lainnya, dengan nilai weighted F1-score sebesar 0,98. Hasil black box testing juga 

menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai harapan dengan tingkat efektivitas secara 

keseluruhan mencapai 100%. Sementara itu, skor rata-rata System Usability Scale 

(SUS) sebesar 87,1 (kategori A+) menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang 

sangat baik terhadap sistem. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan lebih lanjut, diantaranya: 

1. Meningkatkan variasi dataset dari knowledge base yang digunakan dalam 

pengembangan chatbot. 

2. Menambahkan penanganan kesalahan input kata (typo) agar chatbot tetap 

mampu memahami maksud pengguna ketika ada kesalahan input. 

3. Dirancang bangun pemrosesan feedback pengguna, seperti analisis isi 

feedback atau integrasi dengan sistem pembaruan knowledge base chatbot. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Tabel Topik Chatbot 

No Topik 

1 Apa itu DBD 

2 Gejala DBD 

3 Penyebab DBD 

4 Ancaman DBD 

5 Kerentanan DBD 

6 Tingkat keparahan DBD 

7 Dengue Fever (DF) 

8 Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) 

9 Dengue Shock Syndrome (DSS) 

10 Pencegahan DBD 

11 Peran pemerintah dalam pencegahan 

12 Peran masyarakat dalam pencegahan 

13 PSN 

14 5M Plus 

15 Dampak tindakan pencegahan DBD 

16 Fakta & Ciri Nyamuk Aedes 
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Lampiran 2 Tabel Sumber data 

No Sumber Data Topik/Bahasan 

1 Asishe, Ismarina, Ikhlasiah, M., & Prihayati. (2024). 

Overview of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) 

Prevention in The Community Health Center. 

Nursing and Health Sciences Journal (NHSJ), 4(3), 

356–360. https://doi.org/10.53713/nhsj.v4i3.407 
 

• Apa itu 

DBD 

• Penyebab 

DBD 

• Pencegahan 

DBD 

• Peran 

masyarakat 

dalam 

pencegahan 

2 Darmawan, F., Sulistyorini, L., Mukono, H. J., Keman, 

S., & Mirasa, Y. A. (2023). Characteristics, 3M 

behavior, and climate factors with cases of dengue 

heart fever (DHF) in Indonesia (Literature review 

2015-2021). 

• Kerentanan 

akan DBD 

3 Espiana, I., Lestari, R. M., Ningsih, F., Stikes, E., 

Harap, P., Raya, P., Raya, K., & Tengah, I. (2022). 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP 

DENGAN PERILAKU MASYARAKAT TENTANG 

PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK DEMAM 

BERDARAH DENGUE (DBD) Correlation Of 

Knowledge And Attitude With Community Behavior 

About The Eradication Of Nests Mosquito Dengue 

Blood Fever (DHF). 

https://doi.org/10.33084/jsm.vxix.xxx 
 

• Pencegahan 

DBD 

• Peran 

masyarakat 

dalam 

pencegahan 

• Dampak 

tindakan 

pencegahan 

masyarakat 

terhadap 

DBD 

• PSN 
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4 Haryanto, B. (2018). Indonesia Dengue Fever: Status, 

Vulnerability, and Challenges. In Current Topics in 

Tropical Emerging Diseases and Travel Medicine. 

IntechOpen. 

https://doi.org/10.5772/intechopen.82290 
 

• Kerentanan 

akan DBD 

5 Heilman, J. M., De Wolff, J., Beards, G. M., Basden, 

B. J., & Heilman, J. (2014). Dengue fever: a 

Wikipedia clinical review. In Open Medicine (Vol. 

8, Issue 4). 
 

• Apa itu 

DBD 

• Gejala DBD 

• Penyebab 

DBD 

• Ancaman 

DBD 

• Tingkat 

keparahan 

DBD 

• DF 

• DHF 

• DSS 

6 Kothai, R., & Arul, B. (2018). Dengue Fever: An 

Overview. 10.5772/intechopen.82290 
 

• Tingkat 

keparahan 

DBD 

• DF 

• DHF 

• DSS 

7 Mallis, A (1990). Handbook Of Pest Control: The 

Behaviour, Life History and Control of Household 

Pests (7th ed.). Cleveland, OH: Franzak & Foster 
 

• Fakta & Ciri 

Nyamuk 

Aedes 

8 Meyrita, M., Suwarno, S., Saidi, N., & Razi, N. M. 

(2023). Tren Kejadian Dengue (Incidence Rate) dan 

• Apa itu 

DBD 
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Kematian Akibat Dengue (Case Fatality Rate) di 

Indonesia. Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi, 

11(2), 1753. 

https://doi.org/10.33394/bioscientist.v11i2.9500 

• Penyebab 

DBD 

• Pencegahan 

DBD 

• Peran 

pemerintah 

dalam 

pencegahan 

9 Oriska Oktaviani, O., Masluhiya, S. A., Mazarina Devi, 

H., Joyo Taman Sari, J., Merjosari, K., Lowokwaru, 

K., Malang, K., & Timur, J. (2024). THE IMPACT 

OF “5M PLUS” HEALTH EDUCATION WITH 

LEAFLETS ON THE PREVENTIVE KNOWLEDGE 

OF DENGUE FEVER INCIDENCE IN STUDENTS 

OF SMPN 01 PAKISAJI PAKIS DISTRICT (Vol. 

13). 

• 5 M Plus 

10 Palmal, S., Kundu, S., Ganguly, S., Dey, J. B., 

Sandhukhan, S., & Pattanayak, A. K. (2024). 

Immunologic Crosstalk and Host-Specific Immune 

Signature Associated with Dengue. In ACS Omega 

(Vol. 9, Issue 36, pp. 37418–37429). American 

Chemical Society. 

https://doi.org/10.1021/acsomega.4c02506 

• Tingkat 

keparahan 

DBD 

• DF 

• DHF 

• DSS 

11 Putri, D. F., Triwahyuni, T., & Saragih, J. M. (2021). 

Pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap 

keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti : Vektor 

penyakit demam berdarah dengue. Holistik Jurnal 

Kesehatan, 15(1), 56–63. 

https://doi.org/10.33024/hjk.v15i1.2684 
 

• Apa itu 

DBD 

• Penyebab 

DBD 



82 

 

 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

12 Sidiq, R., Frinaldi, A., Lanin, D., Umar, G., & 

Kemenkes Padang, P. (2023). KEBIJAKAN 

PENANGGULANGAN DEMAM BERDARAH 

DENGUE (DBD) PADA BERBAGAI DAERAH 

DI INDONESIA. Jurnal Sehat Mandiri, 18. 
 

• Pencegahan 

DBD 

• Peran 

pemerintah 

dalam 

pencegahan 

13 Wirna, S., Eky Nursia N, L., Jihad, F. F., & Nabela, D. 

(2023). HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN 

INFORMASI PETUGAS KESEHATAN DENGAN 

TINDAKAN PENCEGAHAN PENYAKIT DEMAM 

BERDARAH DENGUE (DBD). 
 

• Dampak 

tindakan 

pencegahan 

DBD 
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Lampiran 3 Konsultasi Pattern Chatbot ke Dokter 

Dokter 1 

 
 

Dokter 2 
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Lampiran 4 Tabel Validasi Pattern Chatbot ke Dokter 

 

No Topik Respon 
Kevalidan 

Catatan 
Dokter 1 Dokter 2 

1 Apa itu 

DBD 

• Apa itu DBD 

• Pengertian DBD 

• Apa itu Demam 

Berdarah (DB) 

Valid Valid - 

2 Gejala DBD • Gejala DBD apa saja 

• Gejala Demam 

Berdarah (DB) 

Valid Valid - 

3 Penyebab 

DBD 

• Apa penyebab DBD 

• Apa penyebab Demam 

Berdarah (DB) 

• DBD disebabkan oleh 

apa 

Valid Valid - 

4 Ancaman 

DBD 

• Apakah DBD 

berbahaya 

• Ancaman DBD 

• Acaman Demam 

Berdarah (DB) 

Valid Valid - 

5 Kerentanan 

terhadap 

DBD 

• Yang rentan terkena 

DBD 

• Apakah Indonesia 

rawan DBD 

• Yang rentan terkena 

Demam Berdarah 

(DB) 

Valid Valid - 

6 Tingkat 

keparahan 

DBD 

• Tahapan penyakit 

DBD 

• Tingkat keparahan 

DBD 

• Tahapan penyakit 

Demam Berdarah 

(DB) 

Valid Valid - 

7 Dengue 

Fever (DF) 

• Apa itu Dengue Fever 

• DF itu apa 
Valid Valid - 

8 Dengue 

Haemorrha

gic Fever 

(DHF) 

• Apa itu DHF 

• Dengue Hemorrhagic 

Fever 
Valid Valid - 
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9 Dengue 

Shock 

Syndrome 

(DSS) 

• Apa itu DSS 

• DHF stadium IV 

• Dengue Shock 

Syndrome 

 

 

 

Valid Valid - 

10 Pencegahan 

DBD 

(Secara 

Umum) 

• Bagaimana cara 

mencegah DBD 

• Tindak pencegahan 

DBD 

• Bagaimana cara 

mencegah Demam 

Berdarah (DB) 

Valid Valid - 

11 Pencegahan 

DBD 

(Pemerintah

) 

• Peran pemerintah 

• Cara pemerintah untuk 

mencegah DBD 

• Peran pemerintah 

dalam pencegahan 

Demam Berdarah 

(DB) 

Valid Valid - 

12 Pencegahan 

DBD 

(Masyaraka

t) 

• Peran masyarakat 

• Cara masyarakat 

untuk mencegah DBD 

• Peran masyarakat 

dalam pencegahan 

DBD 

 

Valid Valid - 

13 PSN • Apa itu PSN 

• Jelaskan tentang PSN 

• Pemberantasan Sarang 

Nyamuk 
Valid Valid 

Ahli 2: 

Bisa 

ditambahkan 

pola “Langkah 

langkah PSN” 

14 5M Plus • Apa itu 5M Plus 

• Penjelasan tentang 5M 

Plus 
Valid Valid 

Ahli 2: 

Bisa 

ditambahkan  

pola “Langkah 

langkah 5M 

Plus” 

15 Dampak 

Tindak 

Pencegahan 

• Dampak efek 

pencegahan DBD 

• mengapa tindakan 

pencegahan Demam 

Valid Valid - 



86 

 

 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

Berdarah (DB) dbd 

perlu dilakukan 

• Dampak tindakan 

pencegahan Demam 

Berdarah (DB) 

16 Fakta & 

Ciri 

Nyamuk 

Aedes 

• Fakta nyamuk Aedes 

Aegypti penyebab 

DBD 

• Fakta nyamuk Aedes 

Aegypti penyebab 

Demam Berdarah 

(DB) 

• Ciri nyamuk DBD 

seperti apa 

• Nyamuk Aedes 

Aegypti 

 

Valid Valid - 
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Lampiran 5 Konsultasi Respon Chatbot ke Dokter 

Dokter 1 

 
 

Dokter 2 
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Lampiran 6 Tabel Validasi Respon Chatbot ke Dokter 

 

No Topik Respon 

Kevalidan 

Catatan Dokter 

1 

Dokter 

2 

1 Apa itu 

DBD 

Demam Berdarah Dengue 

(DBD) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi virus 

dengue melalui gigitan 

nyamuk Aedes Aegypti. 

Biasanya mengigit di di pagi 

dan sore hari. 

Valid Valid - 

2 Gejala 

DBD 

Gejala Demam Berdarah 

Dengue (DBD) bervariasi 

tergantung pada tingkat 

keparahannya, dapat 

dikategorikan menjadi 3: 

1. Dengue Fever (DF) dalam 

kategori ringan. Ditandai 

dengan demam tinggi, sakit 

kepala, nyeri di belakang 

mata, dan ruam pada kulit. 

2. Dengue Hemorrhagic 

Fever (DHF/DBD). Ditandai 

dengan perdarahan ringan 

seperti mimisan atau gusi 

berdarah, muntah terus-

menerus, dan penurunan 

jumlah trombosit. 

3. Dengue Shock Syndrome 

(DSS ) ditandai dengan 

tekanan darah yang turun 

drastis hingga dapaat 

menyebabkan syok, dan 

berisiko fatal bila tidak segera 

ditangani. 

Valid 
Tidak 

Valid 

Ahli 2: DHF 

bukanlah 

ditandai dengan 

pendarahan 

ringan, tapi 

ditandai dengan 

adanya bukti 

kebocoran 

plasma, seperti 

pendarahan 

3 Penyebab 

DBD 

Demam Berdarah Dengue 

(DBD) merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh infeksi 

virus dengue, yang umumnya 

Valid Valid - 
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ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti. 

4 Ancaman 

DBD 

DBD dapat menjadi kondisi 

yang serius apabila 

berkembang ke tahap kritis, 

seperti Dengue Hemorrhagic 

Fever (DHF) atau Dengue 

Shock Syndrome (DSS), yang 

dalam kasus tertentu dapat 

menyebabkan kematian. 

Selain itu, individu yang 

pernah terinfeksi DBD tetap 

memiliki risiko untuk 

terinfeksi kembali, bahkan 

dengan kemungkinan 

mengalami gejala yang lebih 

berat dibandingkan infeksi 

sebelumnya. 

Valid Valid - 

5 Kerentana

n terhadap 

DBD 

Indonesia masuk ke wilayah 

yang rentan akan DBD. Hal 

ini dikarenakan Indonesia 

memiliki iklim tropis yang 

mendukung siklus hidup 

nyamuk Aedes. Iklim ini 

cocok untuk nyamuk Aedes 

dapat berkembang biak 

dengan cepat, sehingga 

potensi penyebaran DBD 

meningkat. 

Selain faktor geografis, 

kepadatan penduduk, 

perubahan pola iklim, serta 

tingginya mobilitas 

masyarakat turut berperan 

dalam meningkatnya jumlah 

kasus DBD. 

Valid Valid - 
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6 Tingkat 

keparahan 

DBD 

Demam Berdarah dapat 

dibagi menjadi tiga jika 

dilihat dari tingkat 

keparahannya: 

1. Dengue Fever (DF) 

2. Dengue Hemorrhagic 

Fever (DHF) atau Demam 

Berdarah Dengue(DBD) 

3. Dengue Shock Syndrome 

(DSS) 

Seseorang bisa mengalami 

salah satu dari ketiganya, 

tergantung respons tubuh dan 

riwayat infeksi sebelumnya. 

Valid 
Tidak 

Valid 

Ahli 2: DHF itu 

dibagi menjadi 

IV, stadium I, II, 

III, dan IV. 

Ketika sudah 

masuk stadium 

IV itulah yang 

disebut dengan 

DSS 

7 Dengue 

Fever 

(DF) 

Dengue Fever (DF) atau 

demam berdarah ringan 

merupakan tahap awal dari 

infeksi virus dengue yang 

umumnya ditandai dengan 

demam tinggi selama 2 

hingga 7 hari. 

Gejalanya dapat meliputi 

sakit kepala, nyeri di 

belakang mata, ruam pada 

kulit, mual, dan muntah. 

Salah satu ciri khas yang 

dapat muncul adalah pola 

demam ‘saddleback’, yaitu 

demam yang sempat turun 

namun kembali meningkat 

dalam beberapa hari. 

Pada sebagian kasus, kondisi 

ini dapat memburuk dan 

berkembang menjadi tahap 

yang lebih parah seperti 

Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF/DBD) atau Dengue 

Shock Syndrome (DSS). 

Valid Valid - 
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8 Dengue 

Haemorrh

agic Fever 

(DHF) 

Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF), yang lebih dikenal di 

Indonesia sebagai Demam 

Berdarah Dengue (DBD), 

merupakan bentuk infeksi 

dengue yang lebih parah 

dibandingkan tahap awal 

(DF). Pada tahap ini, gejala 

yang muncul mencakup 

perdarahan spontan seperti 

mimisan atau gusi berdarah, 

serta timbulnya bintik-bintik 

merah pada kulit akibat 

pecahnya pembuluh darah 

kapiler. Selain itu, terjadi 

penurunan jumlah trombosit 

dalam darah, yang 

meningkatkan risiko 

terjadinya perdarahan lebih 

lanjut. 

Valid Valid - 

9 Dengue 

Shock 

Syndrome 

(DSS) 

Dengue Shock Syndrome 

(DSS) merupakan bentuk 

paling parah dari infeksi virus 

dengue. Kondisi ini ditandai 

dengan penurunan tekanan 

darah secara drastis akibat 

kehilangan cairan tubuh, yang 

dapat menyebabkan syok, 

perdarahan hebat, hingga 

kegagalan organ. Jika tidak 

segera ditangani oleh tenaga 

medis, DSS dapat berakibat 

fatal. Sindrom ini bisa 

muncul sebagai lanjutan dari 

Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF), atau dalam beberapa 

kasus, berkembang langsung 

dari fase awal Dengue Fever 

(DF). 

Valid Valid - 
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10 Pencegaha

n DBD 

(Secara 

Umum) 

Upaya pencegahan DBD 

melibatkan peran pemerintah 

dan masyarakat. Pemerintah 

berperan dalam menetapkan 

kebijakan, memberikan 

edukasi, dan melakukan 

pengendalian DBD. 

Sementara itu, masyarakat 

turut berkontribusi dengan 

menjaga kebersihan 

lingkungan melalui kegiatan 

Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) menggunakan 

metode 3M Plus. 

Valid 
Tidak 

Valid 

Ahli 2: Sekarang 

sudah diganti 

dengan 5M 

11 Pencegaha

n DBD 

(Pemerinta

h) 

Peran pemerintah dalam 

pencegahan DBD dilakukan 

melalui penyusunan 

kebijakan kesehatan, 

penyuluhan kepada 

masyarakat, serta pelaksanaan 

sosialisasi guna 

meningkatkan kesadaran akan 

bahaya DBD. 

Contohnya seperti kampanye 

3M, fogging, dan pemantauan 

kasus DBD di wilayah rawan. 

Valid 
Tidak 

Valid 

Ahli 2: 

Sesuaikan 3M 

ke 5M 

12 Pencegaha

n DBD 

(Masyarak

at) 

Peran Masyarakat dalam 

pencegahan DBD dilakukan 

melalui kegiatan 

Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) secara rutin. 

Seperti metode 3M Plus 

sebagai bentuk penerapan 

PSN. 

Valid 
Tidak 

Valid 

Ahli 2: 

Sesuaikan 3M 

ke 5M 
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13 PSN PSN (Pemberantasan Sarang 

Nyamuk) adalah upaya untuk 

mencegah perkembangbiakan 

nyamuk Aedes, penyebab 

DBD. 

PSN dapat dilakukan dengan 

menerapkan 3M Plus, yaitu: 

- Menguras 

- Menutup 

- Mengubur atau Mendaur 

ulang barang bekas 

'Plus' yang mencakup 

tindakan tambahan seperti 

memakai obat nyamuk, 

memasang kelambu, dan 

menanam tanaman pengusir 

nyamuk. 

Valid 
Tidak 

Valid 

Ahli 2: 

Sesuaikan 3M 

ke 5M 

14 3M Plus 

3M terdiri dari: 

- Menguras tempat 

penampungan air seperti bak 

mandi dan ember 

- Menutup rapat tempat 

penyimpanan air 

- Mengubur atau Mendaur 

ulang barang bekas. 

Sementara itu, Plus disini 

mencakup berbagai tindakan 

tambahan, seperti: 

- memakai obat nyamuk 

- memasang kelambu saat 

tidur 

- menanam tanaman pengusir 

nyamuk 

- hingga memelihara ikan 

pemakan jentik di kolam. 

Valid 
Tidak 

Valid 

Ahli 2: 

Sesuaikan 3M 

ke 5M, yaitu:  

● Menguras  

● Menutup  

● Mengubur 

atau 

Mendaur 

ulang 

barang 

bekas  

● Memantau 

berkala 

tempat 

berpotensi 

sarang 

nyamuk 

● Memelihara 

ikan 

pemakan 

jentik di 

tempat 

penampung

an air yang 
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sulit 

dikuras. 

 

15 Dampak 

Tindak 

Pencegaha

n 

Tindak pencegahan DBD 

dapat mempengaruhi kasus 

DBD. Kasus DBD di 

Indonesia masih menjadi 

tantangan kesehatan setiap 

tahunnya, dimana pada tahun 

2024 terdapat peningkatan 

dibandingkan 2023. 

Jika tempat berkembang biak 

nyamuk semakin sedikit, 

maka populasi nyamuk Aedes 

bisa ditekan, sehingga resiko 

tertular virus dengue pun 

semakin kecil. 

Valid Valid - 

16 Fakta & 

Ciri 

Nyamuk 

Aedes 

Nyamuk Aedes Aegypti 

penyebab utama DBD 

memiliki ciri-ciri dan fakta 

sebagai berikut: 

- Tubuh dan kaki berwarna 

hitam dengan belang putih 

keperakan 

- Biasanya aktif menggigit 

pada pagi dan sore hari 

- Berkembang biak di air 

bersih yang tergenang. 

Valid Valid - 

 


